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Di masa sekarang ini, di mana manusia semakin berpikir kritis dan maju, perjanjian kawin haruslah dapat
dipandang sebagai suatu kebutuhan yang harus diperhitungkan keberadaannya bagi para calon pengantin
yang akan menikah. Dalam praktiknya, jika suatu perkawinan harus putus atau terjadi perceraian maka
hampir dapat dipastikan menimbulkan berbagai persoalan, terutama mengenai pembagian harta selain
persoalan anak dan persoalan-persoalan lainnya.

Dengan dibuatnya perjanjian kawin sebelum dilangsungkannya pernikahan maka setidaknya kita dapat
meminimalisir persoalan-persoalan yang mungkin akan timbul jika perkawinan harus putus. Selain itu
perjanjian kawin juga memberikan kebebasan bagi para pihak untuk melakukan perbuatan hukum terhadap
aset-aset mereka tanpa harus meminta persetujuan pihak lainnya. Perjanjian kawin juga sebaiknya dibuat
dengan akta notariil sehingga dapat memberikan kekuatan pembuktian yang sempurna dan pasti mengikat
terhadap pihak ketiga.

Pendaftaran ke Panitera Pengadilan Negeri dan pengesahan perjanjian kawin yang dilakukan oleh pegawai
pencatat perkawinan sebaiknya dilakukan walaupun di dalam Undang-Undang Perkawinan tidak disyaratkan
melakukan pendaftaran ke Panitera Pengadilan Negeri. Hal ini dimaksudkan agar tidak terdapat celah
hukum yang dapat dimanfaatkan oleh para pihak maupun pihak ketiga yang akan melakukan perbuatan
hukum dengan pasangan suami isteri bersangkutan. Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan tesis
ini adalah kepustakaan yang bersifat yuridis normatif, sedangkan tipologi penelitian yang digunakan adalah
evaluatif.

Penelitian ini menggunakan data sekunder. Metode analisis data dalam penulisan tesis ini adalah kualitatif,
dengan demikian hasil penelitian tesisini berbentuk evaluatif analitis. Pokok permasalahan yang dibahas
dalam tesisini adalah bagaimana manfaat perjanjian kawin terhadap harta benda suami isteri khususnya
dalam akta Perjanjian Kawin Nomor X, kemudian permasalahan yang kedua adal ah dapatkah perjanjian
kawin digunakan sebagai alat pembuktian yang kuat bagi pasangan suami isteri khususnya dalam Akta
Perjanjian Kawin Nomor X. Dan permasalahan yang terakhir adalah dapatkah perjanjian kawin tidak
mendapat pengesahan pegawai pencatat perkawinan.
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